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ABSTRAK 

 

Penyu merupakan salah satu hewan liar yang terancam punah. Jumlah 

populasinya pada saat ini sangat memprihatinkan.  Salah satu penyebabnya adalah 

banyak orang yang memburunya karena menganggap penyu sebagai hewan yang 

memiliki banyak kelebihan. Oleh karena itu untuk mengatasi masalah ini dibutuhkan 

kesadaran dari masyarakat untuk melindungi dan melestarikannya. Salah satu solusi 

dari masalah ini adalah menyediakan sebuah bangunan fasilitas publik yang 

berfungsi sebagai akuarium air laut khusus untuk penyu, tempat budidaya penyu, dan 

museum penyu. Lingkup perancangan interior  Sea Turtle Center mewadahi kegiatan 

rekreasi, konservasi, dan museum. 

Konsep yang diambil adalah adventural journey. Konsep ini diambil 

berdasarkan pada perjalanan hidup penyu mulai dari lahir hingga dewasa yang penuh 

dengan perjuangan dan petualangan serta perpindahan lingkungan hidupnya. Sesuai 

dengan habitat penyu yaitu laut, maka petualangan yang dimaksud adalah 

petualangan di bawah laut. Konsep ini diterapkan dalam hal sirkulasi, bentuk, 

material, warna, dan pencahayaan. Desain yang dibuat selalu mengarahkan 

pengunjung mulai dari satu ruang menuju ke ruang lainnya sesuai dengan 

perkembangan penyu mulai dari telur hingga dewasa. Setiap ruang diolah agar 

memiliki daya tarik (vocal point), sirkulasinya jelas dan kualitas ruang yang 

diinginkan pun dapat tercipta. Setiap sequence nya melibatkan sense pengunjung 

secara perlahan-lahan sehingga diharapkan dapat ikut merasakan perjuangan penyu 

mulai dari tukik hingga menjadi dewasa . Setelah melalui setiap sequencenya, setiap 

pengunjung diharapkan mendapatkan penyadaran baru bahwa penyu harus dilindungi 

dan dilestarikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ii 

 

ABSTRACT 

 

Sea Turtle is one of wild animal that endangered. Total population of this 

time is very concious. One of the reason is many people who chase them because of 

their excess. Because of that, for surmount this problem need people’s concious to 

protect and conserve it. One of solution of this problem is provide a public building 

that function are a salt water aquarium, sea turtle conservation, and sea turtle 

museum. Scope design of Sea Turtle are recreation, conservation, and museum. 

The concept is adventural journey. This concept is taken based on journey of 

sea turtle life from their birth until adult that full of struggle and adventure. Sea turtle 

habitat is sea, so the adventure meant sea adventure. The concept is applicated in 

circulation, form, material, colour, and lighting. Design always made to direct people 

from one room to other room like sea turtle growing from egg to adult. Each room 

are designed in order to have vocal point, clear circulation, and have room quality. 

Every sequence get people involved slowly so it’s expected people can feel sea 

turtle’s struggle from young age to old. After pass every sequence, every people is 

expected get new conscious that sea turtle must to be protect and conserve. 
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